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"YA." Juru Martani menyahut cepat.
"Secara nalar, sudah menjadi kewajiban anak
berbakti kepada orang tuanya. Sudah se-
layaknya apabila Danang Sutawijaya menga-
lahkan musuh Pajang, sebagai darma bakti
kepada orang tuanya, kepada negaranya."

Sejenak Penjawi terdiam. Pemanahan-
pun mencoba mencerna kata-kata Juru
Martani. Sedikitpun pemikiran itu tak terlin-
tas dalam benaknya. Ia masih belum yakin
akan apa yang didengarnya.

"Bagaimana kau bisa berpikir seperti itu,
Di?" tanya Penjawi kemudian. 

"Aku meyakini hal itu, Kakang. Kalau toh
memberi hadiah, pastilah hanya mengangkat
Danang Sutawijaya sebagai bayangkara ne-
gara atau punggawa dengan pangkat tinggi.
Bukan Alas Mentaok dan Bumi Pati, seperti
yang dijanjikannya."

Penjawi menghela nafas. Pikirannya jauh
menerawang. 

Tiba-tiba saja ia mulai resah, membe-
narkan apa yang dikatakan Juru Martani.
Bisa saja Hadiwijaya mengingkari janjinya.

Alas Mentaok dan Bumi Pati, dua tempat
berbeda, Danang Sutawijaya belum saatnya
mengelola tempat seluas itu. Hadiwijaya sa-
ngat sayang pada putra angkatnya itu, tak
mungkin melepasnya keluar dari Istana
Pajang.

"Aku mulai bisa memahami apa yang kau
pikirkan, Di." Pemanahan berkata dengan
suara berat. Serasa tenggorokannya tercekat.
"Apa yang harus kita lakukan?"

Juru Martani kembali menelan ludah.
"Kita akan membuat laporan palsu."

"Maksudmu?" Penjawi menyahut cepat.
"Palsu bagaimana?"

"Kita melaporkan bahwa yang maju dan
mengalahkan Harya Penangsang adalah kita
bertiga." Juru Martani berkata mantap.
"Bahwa Harya Penangsang mati terbunuh
oleh tangan Juru Martani, Pemanahan dan
Penjawi. Pemanahan, Juru Martani dan
Penjawi yang telah melumpuhkan Harya
Penangsang."

Penjawi mengangkat kepalanya. Seperti
ular yang siap menghadapi bahaya. Ia menat-

ap Juru Martani, kemudian pandangannyaa
terarah pada Pemanahan yang tampak ter-
diam dan berpikir. Sementara pikirannya pun
berputar. Mencoba memahami isi kepala lela-
ki yang duduk di depannya. 

Semula mereka bertiga berniat mengikuti
sayembara untuk memperoleh hadiah yang
besar. Untuk memperoleh dukungan prajurit
Danang Sutawijaya dibawa serta. Danang
Sutawijaya diajukan sebagai peserta sayem-
bara, dan dia berhasil. Kini, Juru Martani
mengusulkan, mereka memberi laporan bah-
wa Harya Penangsang dikalahkan olehnya.

"Hadiwijaya akan menerima laporan ki-
ta?" Penjawi bertanya ragu.

"Kenapa tidak?"
Penjawi masih juga berpikir, sampai

akhirnya ia manggut-manggut. "Baiklah, aku
setuju," katanya kemudian. "Bukankah kita
juga berperan dalam kekalahan Harya
Penangsang?"

"Betul, Kakang. Kita berjuang bersama.
Kita juga akan mukti bersama." 

(Bersambung)


